Lampiran 1
Jadwal Kegiatan Penelitian

Asuhan Keperawatan Bersihan Jalan Napas Tidak Efektif Dengan Pemberian Terapi Blowing
Balloon (Tiup Balon) Pada Anak Dengan Bronkopneumonia Di RSD Mangusada

Waktu Kegiatan (Dalam Minggu)
No Kegiatan Januari Februari Maret April Mei
2| 3 2|3 2|3
1 | Pengajuan judul KIAN
) Pengurusan izin pengambilan data
KIAN
3 | Pengumpulan data
4 | Pelaksanaan asuhan keperawatan
5 | Pengolahan Data
6 | Analisis Data
7 | Penyusunan Laporan
8 | Sidang Hasil Karya Ilmiah
9 | Revisi Laporan
10 | Pengumpulan KIAN

Keterangan : warna hitam ( proses penelitian )
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Form.JKP.07.02.2019

”

POLITEKNIK KESEHATAN DENPASAR

‘ JURUSAN KEPERAWATAN
Nama :An. K
Tanggal Lahir/Umur : 20-05-2018 / 6 tahun ANALISA DATA
No RM : 522xx
Jenis Kelamin : Perempuan
No Data Fokus Analisis Masalah Keperawatan
1 Data subjektif: Mikroorganisme (jamur, virus, bakteri) Bersihan JalangNOa(g)gls)Tidak Efektif
- Ibu pasien mengatakan anaknya masih \
merasa sesak (dispnea) )
- Ibu pasien mengatakan anaknya batuk Infeksi saluran perigiadiy
namun sulit untuk mengeluarkan dahak. Kuman berlebih di el
Data objektif: 1

Pasien tampak batuk tidak efektif
Terdapat sputum berlebih

Terdengar suara napas tambahan ronkhi
Pasien tampak gelisah

Frekuensi napas 32x/mnt
SPO2: 95% dengan nc 2lpm.

Proses peradangan
Sekresi yzng tertahan

Ketidakmampuan membersihkan sekret, dispnea,
batuk tidak efektif, terdapat sputum berlebih, suara
napas tambahan ronkhi, gelisah, dan frekuensi napas
berubah

|

Bersihan Jalan Napas Tidak Efektf




Diagnosis Berdasarkan Prioritas

No

Diagnosis

Paraf/Tanda
Tangan

1

Bersihan jalan napas tidak efektif berhubungan dengan sekresi yang tertahan dibuktikan dengan sesak napas
(dispnea), batuk tidak efektif, tampak ada aputum berlebih, suara napas tambahan ronkhi, gelisah, frekuensi
napas 32x/mnt dan SPO2 95% dengan NC 2lpm

(-
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POLITEKNIK KESEHATAN DENPASAR
JURUSAN KEPERAWATAN

Nama :An. K

Tanggal Lahir/Umur : 20-05-2018 / 6 tahun RENCANA ASUHAN KEPERAWATAN

No RM : 522xx

Jenis Kelamin : Perempuan

Tgl. Diagnosis Kriteria Hasil Rencana Tindakan Keperawatan Tanda
Tangan

Bersihan jalan napas tidak
efektif (D.0001)
berhubungan dengan sekresi
yang tertahan dibuktikan
dengan sesak napas
(dispnea), batuk tidak
efektif, tampak ada aputum
berlebih, suara napas
tambahan ronkhi, gelisah,
frekuensi napas 32x/mnt dan

SPO2 95% dengan NC 2lpm.

Setelah dilakukan intervensi

keperawatan selama 3 x 24 jam maka
Bersihan Jalan Napas (L.01001)
meningkat dengan kriteria hasil:

1. Batuk efektif meningkat

2. Produksi sputum menurun
3. Mengi, wheezing dan/atau ronkhi

menurun
4. Dispnea menurun
Gelisah menurun
6. Frekuensi napas membaik

9]

Intervensi Utama
Latihan Batuk Efektif (1.01006)
Observasi
1. Identifikasi kemampuan batuk
2. Monitor adanya retensi sputum
Terapeutik
3. Atur posisi semi fowler atau fowler
4. Pasang perlak dan bengkok di pangkuan
pasien
5. Buang sekret pada tempat sputum
Edukasi
6. Jelaskan tujuan dan prosedur batuk efektif
7. Anjurkan tarik napas dalam melalui hidung
selama 4 detik, ditahan selama 2 detik,
kemudian keluarkan dari mulut dengan bibir
mencucu (dibulatkan) selama 8 detik
8. Anjurkan mengulang tarik napas dalam

hingga 3 kali




9. Anjurkan batuk dengan kuat langsung
setelah tarik napas dalam yang ke-3

Kolaborasi

10. Kolaborasi pemberian mukolitik atau
ekspektoran, jika perlu

Manajemen Jalan Napas (1.01011)

Observasi

1. Monitor pola napas (frekuensi, kedalaman,
dan usaha napas)

2. Monitor bunyi napas tambahan (mis.
gurgling, mengi wheezing, ronkhi kering)

3. Monitor sputum (jumlah, warna, aroma)

Terapeutik

4. Berikan minum hangat

5. Lakukan fisioterapi dada, jika perlu

6. Berikan oksigen, jika perlu

Intervensi Inovasi

Terapi Blowing balloon (tiup balon)

1. Jelaskan tujuan dan prosedur pemberian
terapi blowing balloon (tiup balon)

2. Ajarkan pasien terapi blowing balloon (tiup

balon)
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POLITEKNIK KESEHATAN DENPASAR JURUSAN KEPERAWATAN

Nama :An. K
Tanggal Lahir/Umur : 20-05-2018 / 6 tahun IMPLEMENTASI KEPERAWATAN
No RM : 522xx
Jenis Kelamin : Perempuan
Tgl Jam Tindakan Keperawatan Evaluasi Paraf
23/03/2025 14.40 wita | Mengatur posisi semi fowler atau fowler | pg: jby pasien mengatakan sesak masih
belum berkurang
Do: pasien terlihat gelisah dan bingung ’
14.50 wita | memberikan minum hangat Ds: ibu pasien mengatakan anaknya masih
batuk
Do: pasien mau minum sedikit air hangat ’
yang diberikan
14.55 wita | mengidentifikasi kemampuan batuk Ds: ibu pasien mengatakan anaknya batuk
seja beberapa hari yang lalu dan dahak
sulit untuk dikeluarkan /
Do: pasien terlihat batuk namun tda
efektif
15.00 wita | Kolaborasi pemberian mukolitik atau Ds: pasien mengatakan merasa lebih baik
ekspektoran Do: pasien kooperatif
Dexametasone 3mg iv /
Ambroxol 1,7 ml Po
Combiven+pulmicort nebul
15.20 wita | melakukan fisioterapi dada Ds: pasien mengatakan merasa lebih
nyaman
Do: gelisah berkurang g




15.30 wita - Menjelaskan tujuan dan prosedur | ps: keluarga pasien mengataan paham
pemberian terapi blowing balloon | dan memberkan izin untuk melaukan
(tiup balon) intervensi
- Mengajarkan pasien terapi Do: pasien kooperatif
blowing balloon (tiup balon)
17.00 wita | - Menjelaskan tujuan dan prosedur batuk | pg: keluarga pasien mengatakan paham
efektif Do: pasien dan keluarga kooperatif
17.15 wita - Pasang perlak dan bengkok di Ds: pasien mengatakan masih sulit untuk
pangkuan pasien melakukan batuk efektif
- menganjurkan tarik napas dalam Do: dahak masih sulit untuk dikeluarkan
melalui hidung selama 4 detik,
ditahan selama 2 detik, kemudian
keluarkan dari mulut dengan bibir
mencucu (dibulatkan) selama 8
detik
- menganjurkan mengulang tarik
napas dalam hingga 3 kali
- menganjurkan batuk dengan kuat
langsung setelah tarik napas dalam
yang ke-3
17.30 wita | Monitor sputum (jumlah, warna, aroma) | pg: jbu pasien mengatakan pasien batuk
berdaha namun dahak masih sulit untuk
dikeluarkan
Do: pasien terlihat batuk
17.35 wita | Monitor bunyi napas tambahan dan pola | pg: jbu pasien mengatakan ananya masih
napas merasa sesak napas
Do: terdapat bunyi nafas tambahan
ronkhi, Rr: 32x/mnt
20.00 wita | memberikan minum hangat Ds: pasien mengatakan merasa lebih Perawat

nyaman




Do: pasien mau minum setengah dar air

hangat yang diberikan
22.00 wita | Memposisikan pasien semi fowler Ds: pasien mengatakan merasa lebih Perawat
nyaman
Do: pasien kooperatif
23.00 wita | Memberikan obat kepada pasien Ds: pasien mengatakan batuknya belum Perawat
Ampicilin 1 gr iv berkurang
Dexametasone 3mg iv Do: pasien kooperatif
Ambroxol 1,7 ml po
Combiven+pulmicort nebul
06.00 wita | Memberikan obat ampicilin 1 gr iv Ds: pasien mengatakan batuknya belum Perawat
berkurang
Do: pasien kooperatif
06.30 wita | Mengecek ttv dan keadaan umum pasien | pg: jbu pasien mengatakan ananya masih Perawat
merasa sesak dan sulit mengeluarkan
dahak
Do: N: 111x/mnt, S: 36,6°C, Rr: 32x/mnt,
SPO2: 96% dengan Nc 2lpm
07.00 wita | Kolaborasi pemberian mukolitik atau Ds: ibu pasien mengataan sesak sudah Perawat
ekspektoran mulai berkurang
Dexametasone 3mg iv Do: pasien telihat lebih nyaman dan
Ambroxol 1,7 ml Po gelisah berkurang
Combiven+pulmicort nebul
07.40 wita MoniFor bunyi ngpas tambahan (@is. ' Ds: pasien mengataan sesak berkurang Perawat
gurgling, mengi wheezing, ronkhi kering) | o: masih terdengah suara nafas
dan pola napas (frekuensi, kedalaman, dan | tambahan ronkhi, Rr: 30x/mnt.
usaha napas)
10.00 wita | memberikan minum hangat Ds: pasien mengatakan merasa lebih Perawat

nyaman

Do: pasien terlihat menghabiskan air
hangat yang diberkan




Memberikan obat Ceterizine 5 ml po

12.00 wita Ds: pasien mengataan sesak berkurang Perawat
Do: pasien kooperatif
12.30 wita | melakukan fisioterapi dada Ds: pasien mengatakan merasa lebih lega Perawat
saat bernapas
Do: pasien kooperatif
24/03/2025 14.30 wita - Mengidentifikasi kemampuan Ds: ibu pasien mengatakan anaknya masih
batuk merasa sesak dan batuk namun susah
- Memonitor pola napas mengeluarkan dahaknya
- Memonitor bunyi napas tambahan | po: pasien tampak batuk berdahak, psien
- Memonitor sputum tampak gelisah, tampak sputum bewarna
kekuningan, ada suara napas tambahan
ronkhi, pasien dalam posisi semiflower.
Didapatan hasil TTV: N: 103x/mnt, S:
36,6°C, Rr: 30x/mnt, SPO2: 96% dengan
02 2lpm.
15.00 wita | Kolaborasi pemberian mukolitik atau Ds: pasien mengatakan masih sulit untuk
ekspektoran ] mengeluarkan dahak
e ametasCE s IV Do: pasien kooperatif saat diberikan obat
Ambroxol 1,7 ml Po
Combiven+pulmicort nebul
15.30 wita | Melakukan terapi blowing balloon (tiup Ds; pasien mengatakan senang dapat
balon) bermain balon
Do: pasien kooperatif dan terlihat psien
dapat batuk mengeluarkan dahak
19.00 wita | memberikan minum hangat Ds: pasien mengatakan merasa lebih baik

di tenggorokan

Do: pasien menghabiskan air hangat yang
diberikan




23.00 wita | Memberikan obat kepada pasien Ds: ibu pasien mengataan sesak sudah Perawat
Ampicilin 1 gr iv mulai berkurang
Dexametasone 3mg iv Do: pasien telihat lebih nyaman dan
Ambroxol 1,7 ml po gelisah berkurang
Combiven+pulmicort nebul
06.00 wita | Memberikan obat ampicilin 1 gr iv Ds: ibu pasien mengataan sesak sudah Perawat
mulai berkurang
Do: pasien kooperatif
06.30 wita | Mengecek ttv dan keadaan umum pasien | pg: jby pasien mengatakan sesak mulai Perawat
berkurang dan pasien mulai dapat batuk
serta mengeluarkan dahak
Do: pasien telihat lebih segar, TTV N:
102x/mnt, S: 36,4°C, RR:29x/mnt, SPO2:
97% dengan O2 2lpm.
07.00 wita | Kolaborasi pemberian mukolitik atau Ds: pasien mengatakan sesak sudah Perawat
ekspektoran berkurang
Dexametasancgige § Do: pasien terlihat dapat batuk dan
Ambroxol 1,7 ml Po
. p mengeluarkan dahak
Combiven+pulmicort nebul
07.30 wita | Melakukan latihan batuk efektif dan Ds: pasien mengatakan bisa melaukan Perawat
Memonitor sputum batuk efektif sendiri
Do: pasien dapat melaukan batuk efektif,
pasien mengeluarkan sputum bewarna
kekuningan + 10 cc.
08.00 wita | Melakukan fisioterapi dada Ds: pasien mengatakan merasa lebih baik Perawat
Do: pasien terlihat tenang
11.20 wita | Memposisikan pasien semi fowler Ds: pasien mengatakan sudah di posisi Perawat

yang nyaman

Do: pasien kooperatif




yang nyaman

12.00 wita | Memberikan obat Ceterizine 5 ml po Ds: pasien mengatakan sesak sudah Perawat
berkurang
Do: pasien kooperatif
25/03/2025 14.30 wita - Mengidentifikasi kemampuan Ds: pasien mengatakan sesak sudah mulai
batuk ‘ berkurang dan masih batuk
i xemon{zor EOla Tlap i B Do: pasien tampak dapat melakukan batuk
s Memon%tor untyl napas tambalan | o fktif dan mengeluarkan dahak, terdapat
. e sputum bewarna kekuningan, masih
terdengar suara napas tambahan ronkhi,
pasien telihat lebih tenang, hasil TTV: N:
98x/mnt, S: 36,4°C, RR: 27x/mnt, SPO2:
97% dengan O2 2lpm.
15.00 wita | Kolaborasi pemberian mukolitik atau Ds: pasien mengatakan
S ] Do: pasien kooperatif dan mau minum
Dexametasone 3mg iv < B /
obat yang diberikan
Ambroxol 1,7 ml Po
Combiven+pulmicort nebul
15.10 wita | Melakukan latihan batuk efektif dan Ds: pasien mengatakan dapat melaukan
memonitor sputum batuk efektif
Do: pasien dapat melaukan batuk efektif, /
sputum bewarna kekuningan sebanyak
+20 cc
15.30 wita | Melakukan terapi blowing balloon (tiup Ds: pasien mengatakan senang dapat
balon) bermain balon
Do: pasien terlihat dapat melakukan batuk /
efektif
18.00 Memposisikan pasien semi fowler Ds: pasien mengatakan sudah di posisi W

Do : pasien kooperatif




20.00 memberikan minum hangat Ds: ibu pasien mengatakan sesak anaknya Perawat
sudah berkurang, pasien dapat batuk dan
mengeluarkan dahak
Do: pasien terlihat kooperatif dan tenang
23.00 wita Mem‘b?r‘ikan Otfat kepada pasien Ds: pasien mengatakan sudah tidak Perawat
Ampicilin 1 griv merasa sesak
DexamSgges 3mg 1y Do: pasien kooperatif
Ambroxol 1,7 ml po
Combiven+pulmicort nebul
06.00 wita | Memberikan obat ampicilin 1 gr iv Ds: pasien mengatakan sudah tidak Perawat
merasa sesak
Do: pasien kooperatif dan mau minum
obat
06.30 wita | Mengecek ttv dan keadaan umum pasien | Ds: pasien mengataan sesak yang Perawat
dirasakannya sudah sangat berkurang
Do: pasien terlihat tenang, tidak ada
retraksi dinding dada, TTV N:98x/mnt,
S:36,2°C, RR: 25x/mnt, SPO2: 98%.
07.00 wita | Kolaborasi pemberian mukolitik atau Ds: pasien mengatakan sudah tidak Perawat
ckspektoran merasa sesak
amctasone Saey Do: pasien kooperatif dan mau minum
Ambroxol 1,7 ml Po
obat
Combiven+pulmicort nebul
07.30 wita | Melakukan latihan batuk efektif Ds: pasien mengatakan dapat melaukan Perawat
batuk efektif sendiri
Do: pasien kooperatif dan dapat
melakukan batuk efektif.
12.00 wita | Memberikan obat Ceterizine 5 ml po Ds: pasien mengatakan sudah tidak Perawat

merasa sesak




Do: pasien kooperatif dan mau minum
obat

13.00 wita | melakukan fisioterapi dada Ds: pasien mengatakan merasa lebih baik Perawat
Do: pasien terlihat tenang
26/03/2025 14.30 wita - Mengidentifikasi kemampuan Ds: pasien mengatakan sudah tidak

batuk
- Memonitor pola napas
- Memonitor bunyi napas tambahan
- Memonitor sputum

merasa sesak napas

Do: pasien tampak dapat melakukan batuk
efektif, produksi sputum tampak menurun,
suara napas tambahan ronkhi menurun,
pasien tampak tenang dan tidak gelisah.
Hasil TTV: N: 95x/mnt, S: 36,2 oC, RR:
24 x/mnt, SPO2: 98%.
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Form.JKP.03.02.2019

' KEMENTERIAN KESEHATAN RI Nama :An. K
BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN Jenis Kelamin : Perempuan
. SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN Tgl.Lahir :20-05-2018
b POLTERNKKESEHUTANDEVPASR | (<6 tahu
Alamat : Jalan Pulau Moyo No. 33 Pedungan, Denpasar RM 1 522XXX
Lam:il;zxgsg::gl)le : (0351)|7::(s|(27? / 72456r3 ‘ Ruangan : Cilinaya
FORMULIR REKONSILIASI OBAT

DTidak Ada Riwayat Alergi D Riwayat Alergi/Intoleransi (spesifikasi):...............ccccoeeeiiiinnn.

No Nama Obat Dosis/Frek Rute | Sumber Tgl Tgl Jml Status Status Obat Status
obat Mulai Stop Obat | ObatSaat | SaatPindah Obat saat
Sisa Admisi Ruangan KRS

1 [IVFD D5 % NS 11 tpm v 23/03/2025 - L/TH L/T/H L/TH

2 |Ampicilin 4x 1gr v 23/03/2025 - L/TH L/T/H L/T/H

3 |Dexametason 3x3mg v 23/03/2025 - L/T/H L/T/H L/T/H

4 | Ambroxol sirup 3x1,7 ml P.O 23/03/2025 E L/T/H L/T/H L/T/H

5 |Ceterizine 1x5 ml P.O 23/03/2025 - L/T/H L/T/H L/T/H

6 [Combivent + pulmicort @ 8 jam Nasal 23/03/2025 L/T/H L/T/H L/T/H

7 |Paracetamol 10 ml K/P P.O L/T/H L/T/H L/T/H
Keterangan:
Formulir di isi dengan lengkap, Lingkari salah satu huruf
L : Lanjut
T:Tunda

H : Henti
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